PROGRAM BIMBINGAN PRIBADI SOSIAL UNTUK MENINGKATKAN SELF ESTEEM SISWA BODY DYSMORPHIC DISORDER (BDD) : Studi Deskriptif Hipotetik Terhadap Siswa Kelas VIII SMP Pasundan 3 Bandung

Tahun Ajaran 2013/2014 by Winanda, Cici
 
 
Cici Winanda, 2015 
PROGRAM BIMBINGAN PRIBADI SOSIAL UNTUK MENINGKATKAN SELF ESTEEM SISWA BODY 
DYSMORPHIC DISORDER (BDD) 
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 
BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Pendekatan dan Metode Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Pendekatan kuantitaif 
sebagai pendekatan ilmiah yang didisain untuk menjawab pertanyaan atau 
hipotesis secara spesifik dengan penggunaan statistik (Alsa,2003). Penelitian 
kuantitatif digunakan untuk mengungkapkan aspek-aspek self esteem siswa body 
dsymorphic disorder di SMP Pasundan 3 Bandung yang memerlukan pengukuran 
dalam bentuk angka-angka sehingga dapat diolah dengan statistik. 
Dalam penelitian ini, metode yang digunakan yaitu metode deskriptif 
.Metode deskriptif adalah suatu metode dalam meneliti status sekelompok 
manusia, suatu objek, suatu set kondisi, suatu system pemikiran, ataupun suatu 
peristiwa pada masa sekarang, dengan tujuan untuk membuat gambaran atau 
lukisan secara sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta 
hubungan antarfenomena yang diselidiki (Nazir, 2011). Adapun langkah-langkah 
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
Tabel 3.1 
Langkah-Langkah Penelitian Program Bimbingan Pribadi Sosial Untuk Meningkatkan 
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B. Populasi dan Sampel Penelitian 
Populasi adalah totalitas semua nilai hasil menghitung ataupun 
pengukuran, mengenai karakteristik tertentu dari semua anggota kumpulan yang 
lengkap dan jelas yang ingin dipelajari sifatnya (Sudjana, 2005). Penelitian 
dilakukan di SMP Pasundan 3 Bandung; Populasi penelitian adalah siswa kelas 
VIII SMP Pasundan 3 Bandung tahun ajaran 2013/2014, adapun jumlah populasi 
penelitian yaitu 155 siswa. 
Sampel dalam penelitian ini adalah siswa yang mengalami body 
dysmorphic disorder (BDD). Pengambilan sampel penelitian diambil dengan 
menggunakan purposive sampling dengan kata lain penarikkan sampel ini 
berorientasi kepada pemilihan sampel dimana dan tujuan yang spesifik dari 
penelitian. Yang menjadi sampel dalam penelitian ini yaitu siswa body 
dysmorphic disorder (BDD) kategori sedang dan tinggi. Adapun siswa dengan 
kategori sedang dan tinggi yaitu 79 siswa. Dengan kata lain dari 155 siswa yang 
menjadi populasi penelitian, didapat 79 siswa yang dijadikan sampel penelitian.  
 
C. Teknik Pengumpulan Data 
Data yang dibutuhkan dalam penelitian yaitu data mengenai self 
esteemsiswa body dysmorphic disorderkelas VIII SMP Pasundan 3 Bandung. 
Instrumen yang digunakan adalah angket terstruktur dengan bentuk jawaban 
tertutup.Responden hanya perlu memilih jawaban alternatif yang telah disediakan. 
Instrumen yang digunakan untuk memperoleh data penelitian 
menggunakan skala Guttman sebagai tipe skala pengukuran untuk 
mengungkapkanself esteemsiswa body dysmorphic disorder. Menurut Sugiyono 
(2011) “ melalui pengukuran dengan skala Guttman, data yang diharapkan berada 
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Tabel 3.2 




Positif 1 0 
Negatif 0 1 
 
1. Pengembangan Kisi-Kisi Instrumen 
Pengembangan kisi-kisi instrumen dikembangkan berdasarkan teori Body 
Dysmorphic Disorder (BDD) dari American Psychiatric Association (2000) dan 
Self esteem dari Coopersmith (1967). Instrumen yang digunakan dalam penelitian 
ini berupa angket, angket yang digunakan yaitu mengenai Body Dysmorphic 
Disorder (BDD) dan Self esteem. 
Instrumen Body Dysmorphic Disorder yang digunakan, diadaptasi dari 
insturmen yang disusun oleh Nandang Budiman dan Siti Nurzaakiyah yang 
dikembangkan berdasarkan aspek antara lain body image, penerimaan diri, 
perilaku obsesif-kompulsif, dan perilaku sosial yang kurang baik. Instrumen Body 










Body image:  







8 25 2 
Mengalami psikosomatis 
karena memikirkan 
kekurangan fisik yang 
3, 26 12 3 
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dimiliki. 
Berfikir untuk melakukan 
operasi plastik. 
15 5 2 
Merasa rendah diri karena 
tampilan fisik yang 
dimiliki. 
16,27 19 3 
Memiliki perasaan 
negatif terhadap 
kesempurnaan fisik orang 
lain. 
10 13 2 





tertentu pada tubuh. 
4 24 2 
Berdiet dengan kepuasan  
tanpa akhir. 








pada yang ada pada 
tubuh. 
Melakukan pemantauan 
terhadap bagian tubuh 
yang dirasa kekurangan 
secara berulang-ulang. 
11 6 2 
Menyentuh bagian tubuh 
yang dirasa kekurangan 
dengan frekuensi 
berlebihan. 
23 7 2 
Tidak dapat mengalihkan 
perhatian diluar 
kekurangan tubuh. 
17,29  2 
Mengkamuflase 
kekurangan yang ada 
pada tubuh. 





9,20  2 
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ada pada tubuh 
Penghindaran situasi 
sosial. 
14,18,30  3 
Total 30 
 
Sedangkan instrumen self esteem dari teori Coopersmith (1967) disusun 
berdasarkan empat aspek yaitu kekuatan (power), keberartian (significance), 
kebajikan (virtue), dan kemampuan (competence). Item instrumen Self 
esteemterdiri dari 30 item yang dapat dilihat dari tabel di bawah ini. 
Tabel 3.4 








Mampu mempengaruhi orang 
lain  
14,22 8,27 4 







Adanya perhatian, kepedulian 
dan kasih sayang dari orang lain. 
2,24 5,15 4 







Berperilaku sesuai dengan 
standar moral, etika dan prinsip 






Mampu mengambil keputusan 
dan memecahkan masalah. 
7 11,25 3 
Melaksanakan tugas atau 3,29 9,30 4 
32 
 
Cici Winanda, 2015 
PROGRAM BIMBINGAN PRIBADI SOSIAL UNTUK MENINGKATKAN SELF ESTEEM SISWA BODY 
DYSMORPHIC DISORDER (BDD) 
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 
kewajiban dengan baik. 
Total 30 
 
2. Uji Coba Alat Pengumpul Data 
a. Uji Kelayakan Instrumen 
Sebelum instrumen Body Dysmorphic Disorder dan instrumen Self 
esteem yang telah disusun disebarkan pada para responden, perlu dilakukan uji 
kelayakan instrumen (judgement). Judgement dilakukan oleh para pakar yaitu 
dosen Psikologi Pendidikan dan Bimbingan. Judgement bertujuan untuk 
mengetahui tingkat kelayakan instrumen dari segi bahasa, konstruk, dan konten, 
yaitu kesesuaian item pernyataan yang telah disusun dengan landasan teoritis dan 
ketepatan bahasa yang digunakan. 
b. Uji Keterbacaan item 
Setelah instrumen diujikan kepada para ahli, selanjutnya dilakukan uji 
keterbacaan kepada responden setara yaitu kepada siswa kelas VIII SMP 
Pasundan 3 Bandung.Uji keterbacaan bertujuan untuk memperbaiki redaksi kata 
yang sulit dipahami oleh subjek penelitian.Setelah uji keterbatasan, dilakukan 
revisi pada pernyataan-pernyataan yang tidak dipahami oleh subjek sehingga 
dapat dipahami oleh siswa kelas VIII SMP. 
 
c. Uji Validitas 
Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukan tingkat-tingkat kevalidan 
atau kesahihan suatu instrumen (Arikunto, 2006). Pengujian validitas melibatkan 
seluruh item yang terdapat dalam angket pengungkap body dysmorphic disorder 
dan pengungkap self esteem. Dari hasil uji validitas dapat diketahui bahwa 
instrumen yang digunakan dapat mengukur apa yang akan diukur (Sugiyono, 
2011). Semakin tinggi nilai validitas maka menunjukkan semakin valid instrumen 
yang digunakan.Pengujian validitas butir item menggunakan rumus korelasi 
Pearson Product-Moment dengan skor mentah. Pengujian yang dilakukan dengan 
mengkorelasikan skor butir dengan skor total dengan rumus sebagai berikut: 
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 : Koefisien korelasi yang dicari 
xy : Jumlah perkalian antara skor x dan skor y 
x
2
 : Jumlah skor x yang dikuadratkan 
y
2
 : Jumlah skor y yang dikuadratkan  
sebelum dilakukan pendekatan uji signifikasi, terlebih dahulu dicari thitungdengan 











t   = harga thitung untuk tingkat signifikansi 
r   = koefisien korelasi 
n  = banyaknya subjek 
Setelah diperoleh nilai thitung, maka langkah selanjutnya adalah 
membandingkannilai thitung dengan ttabel untuk mengetahui tingkat signifikasinya 
dengan ketentuan thitung> ttabel.Pendekatan uji signifikan dilakukan untuk 
menentukan valid tidaknya suatu butir pernyataandengan rumus jika thitunglebih 
besar daripada ttabel, maka pernyataan tersebut dinyatakan valid. Dan sebaliknya, 
jika thitung lebih kecil daripada ttabel, maka pernyataan tersebut dinyatakan tidak 
valid. 
Tabel 3.5 
Hasil Uji Validitas Pengungkap Siswa Body Dysmorphic Disorder 
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Tabel 3.6 
Hasil Uji Validitas Pengungkap Self esteem 




Tidak Valid 6,12,24, 3 
 
Setelah adanya uji validitas dan reliabilitas, maka kisi-kisi untuk 
pengungkap Body Dysmorphic Disorder dan pengungkap Self esteemdiganti 
menjadi sebagai berikut. 
Tabel 3.7 






Body image:  
Pikiran dan perasaan 




7 23 2 
Mengalami psikosomatis 
karena memikirkan 
kekurangan fisik yang 
dimiliki. 
 24 11 2 
Berfikir untuk melakukan 
operasi plastik. 
14 4 2 
Merasa rendah diri karena 
tampilan fisik yang dimiliki. 
15,25 18 3 
Memiliki perasaan negatif 
terhadap kesempurnaan fisik 
orang lain. 
9 12 2 
Penerimaan diri:  
Ketidakpuasan 
terhadap beberapa 
Mengeluhkan bagian tertentu 
pada tubuh. 
3 22 2 
Berdiet dengan kepuasan   2,2 2 
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pada yang ada pada 
tubuh. 
Melakukan pemantauan 
terhadap bagian tubuh yang 
dirasa kekurangan secara 
berulang-ulang. 
10 5 2 
Menyentuh bagian tubuh 
yang dirasa kekurangan 
dengan frekuensi berlebihan. 
21 6 2 
Tidak dapat mengalihkan 
perhatian diluar kekurangan 
tubuh. 
16,27  2 
Mengkamuflase kekurangan 
yang ada pada tubuh. 










8,19  2 















orang lain  
12,20 7,24 4 
Adanya penghormatan 11 4,15,21,25 5 
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kepedulian dan kasih 
sayang dari orang lain. 
2 5,13 3 
Adanya penerimaan dan 
popularitas diri. 




dengan standar moral, 
etika dan prinsip agama 
yang berlaku. 






6 10,22 3 
Melaksanakan tugas atau 
kewajiban dengan baik. 
3,26 8,27 4 
Total 27 
 
d. Uji Reliabilitas 
Uji reliabilitas menunjukkan sejauh mana instrumen yang digunakan 
dapat dipercaya skor yang diperoleh oleh subjek penelitian dengan instrumen 
yang sama dalam kondisi yang berbeda. Seperti yang diungkapkan Arikunto 
(2006) bahwa suatu instrumen dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat data 
karena instrument tersebut sudah baik. Instrumen yang baikakan menghasilkan 
daya yang dipercaya, karena berapa kali pun data diambil hasilnya akan tetap 
sama. 
Untuk mengetahui tingkat reliabilitas instrumen diolah dengan metode 
statistik memakai program Microsoft Excel 2007 dengan menggunakan rumus 
Koefisien korelasi Spearmansebagai berikut: 
r’= 1- 
    
 
       
 rii = 
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Keterangan : r’ = Reabilitas seluruh instrumen 
 b1
2 
= selisih peringkat skor genap dan skor ganjil  
 n = jumlah responden  
Tolak ukur koefisien reliabilitas yang digunakan yaitu dengan kriteria dari 
Guilford, dapat dilihat dari tabel di bawah ini: 
Tabel 3.9 
Kriteria Keterandalan (Reliabilitas) Instrumen 
Kriteria Kategori 
< 20 Derajat keterandalan sangat rendah 
0.21-0.40 Derajat keterandalan rendah 
0.41-0.70 Derajat keterandalan sedang 
0.71-0.90 Derajat keterandalan tinggi 
0.91-1.00 Derajat keterandalan sangat tinggi 
(Riduwan, 2008) 
Hasil studi uji coba instrumen diperoleh harga reliabilitas sebesar 0,89 
untuk alat ukur Body Dysmorphic Disorderdan 0,86 untuk alat ukur Self esteem, 
artinya tingkat korelasi atau derajat keterandalan tinggi, yang menunjukkan bahwa 
instrument yang dibuat tidak perlu direvisi. 
 
D. Teknik Analisis Data 
Pada penelitian ini dirumuskan pertanyaan penelitian yaitu mengenai Self 
esteem siswa Body DysmorphicDisorder(BDD) yang dijawab melalui distribusi 
skor responden berdasarkan konversi yang telah ditentukan. Penentuan skor 
dilakukan untuk menentukan kategori Self esteemsiswa Body 
DysmorphicDisorder (BDD) berdasarkan 2 kategori yaitu positif dan negatif. 
Adapun langkah-langkah analisis yang dilakukan adalah sebagai berikut : 
1. Menghitung skor total responden 
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Keterangan : 
X= skor responden yang hendak diubah menjadi skor T 
x= rata-rata skor kelompok 
s= standar deviasi skor kelompok  
       (Azwar,2011) 




Skor T = Skor matang yang dicari 
50  = Konstanta nilai tengah sebagi rata-rata 
10  = Konstanta standar deviasi  
4. Mengkelompokkan data menjadi dua kategori yaitu positif dan 
negatif. 
 
E. Prosedur Penelitian 
Prosedur penelitian dijabarkan dalam beberapa langkah sebagai berikut: 
1. Studi pendahuluan di SMP  Pasundan 3 Bandung di alamat Jl. Bapa 
Husein BI, No 4 Bandung. 
2. Membuat proposal penelitian dan mengkonsultasikannya dengan 
dosen mata kuliah Metode Riset Bimbingan dan Konseling. 
3. Proposal yang telah disahkan oleh dosen diserahkan dengan 
persetujuan dewan skripsi, calon dosen pembimbing dan ketua 
Departemen Psikologi Pendidikan dan Bimbingan. 
4. Mengajukan permohonan izin penelitian dari jurusan Psikologi 
Pendidikan dan Bimbingan yang selanjutnya disampaikan pada 
kepala sekolah SMP Pasundan 3 Bandung. 
5. Membuat instrumen penelitian berikut penimbangannya oleh tiga 
dosen Psikologi Pendidikan dan Bimbingan. 
6. Mengumpulkan data dengan menyebarkan angket pada siswa SMP 
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7. Mengolah dan menganalisis data tentang self esteemsiswa body 
dysmorphicdisorder (BDD) serta menyimpulkan hasil penyebaran 
angket.. 
8. Membuat program bimbingan hipotetik berdasarkan hasil analisis 
data deskripsi self esteemsiswa body dysmorphicdisorder (BDD). 
9. Melakukan diskusi dengan dosen dan guru Bimbingan dan 
Konseling mengenai kelayakan program bimbingan hipotetik, 
sehingga dapat dilakukan revisi untuk penyempurnaan program 
tersebut. 
 
